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ABSTRAK 

Ela Permata Sari/222017203/2021/Analisis Potensi Penerimaan Pajak Hotel 

dalam Meningkatkan Pendapatan Pajak Daerah Pada Badan Pengelolaan 

Pajak Daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah yang ada yaitu seberapa besar 

potensi penerimaan pajak hotel yang bisa dihasilkan di Kabupaten Ogan 

Komering Ilir dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui besar potensi 

pajak hotel yang dapat dihasilkan di Kabupaten Ogan Komering Ilir. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian Deskriptif. Penelitian dilakukan pada Badan 

Pengelolaan Pajak Daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir. Variabel penelitian 

adalah potensi pajak hotel. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan 

dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif. Hasil dari 

penelitian ini adalah jumlah potensi penerimaan pajak hotel lebih besar 

dibandingkan penerimaan pajak hotel yang telah diterima oleh Badan Pengelola 

Pajak Daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

 

Kata kunci: Potensi, Pajak hotel, Pendapatan Daerah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xiii 

ABSTRACT 

Ela Permata Sari/222017203/2021/Analysis of Potential Hotel Tax Revenue in 

Increasing Regional Tax Revenue at the Regional Tax Management Agency of 

Ogan Komering Ilir Regency. 

This research was conducted to answer the existing problem, namely how much 

potential hotel tax revenue can be generated in Ogan Komering Ilir Regency. This 

research uses descriptive research type. The research was conducted at the 

Regional Tax Management Agency of Ogan Komering Ilir Regency. The research 

variable is the hotel tax potential. The data used in this study are primary and 

secondary. Data collection techniques used was interviews and documentation. 

The data analysis used is qualitative. The result of this research is that the amount 

of potential hotel tax revenue is greater than the hotel tax revenue that has been 

received by the Regional Tax Management Agency of Ogan Komering Ilir 

Regency. 

Keywords: Potential, Hotel tax, Regional Income 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan undang-undang nomor 28 tahun 2009 pasal 1, daerah 

otonom yang selanjutnya disebut daerah adalah kesatuan masyarakat hukum 

yang mempunyai batas-batas wilayah yang berwenang mengatur dan mengurus 

urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat menurut prakarsa 

sendiri berdasarkan aspirasi masyarakat dalam Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. Dengan adanya otonomi daerah dipacu untuk dapat berkreasi mencari 

sumber penerimaan daerah yang dapat mendukung pembiayaan pengeluaran 

daerah. Dari berbagai alternative sumber penerimaan yang mungkin dipungut 

oleh daerah, undang-undang tentang penerimaan daerah menetapkan pajak dan 

retribusi daerah menjadi sumber penerimaan yang berasal dari dalam daerah dan 

dapat dikembangkan sesuai kondisi masing-masing daerah. 

 Penerimaan pemerintah daerah yang digunakan untuk membiayai 

pembangunan berasal dari beberapa sumber, salah satu sumber penerimaan 

tersebut adalah pajak. Untuk dapat membiayai dan memajukan daerah dapat 

ditempuh suatu kebijaksanaan dengan mengoptimalkan penerimaan pajak, 

dimana setiap orang wajib membayar pajak sesuai dengan kewajibannya. 

Salah satu pendapatan asli daerah yaitu berasal dari pajak daerah. Pajak 

daerah di Indonesia berdasarkan undang-undang nomor 34 tahun 2000 terbagi 

menjadi dua, yaitu pajak propinsi dan pajak kabupaten/kota. Pembagian ini 

dilakukan sesuai dengan kewenangan pengenaan dan pemungutan masing-
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masing jenis pajak daerah pada wilayah administrasi provinsi atau 

kabupaten/kota yang bersangkutan. Berdasarkan undang-undang nomor 34 tahun 

2000 ditetapkan empat jenis pajak provinsi dan tujuh jenis pajak kabupaten. 

Pajak provinsi terdiri dari pajak kendaraan bermotor dan kendaraan diatas air, 

bea balik nama kendaraan bermotor, serta pajak pengambilan dan pemanfaatan 

air bawah tanah dan air permukaan. Sedangkan pajak kabupaten/kota terdiri dari 

pajak hotel, pajak restoran, pajak hiburan, pajak reklame, pajak penerangan 

jalan, pajak pengambilan bahan galian golongan C dan pajak parkir. Pajak 

daerah adalah pajak yang ditetapkan oleh daerah untuk kepentingan pembiayaan 

rumah tangga pemerintah daerah tersebut. 

salah satu pajak daerah yang potensinya semakin berkembang seiring 

dengan semakin diperhatikannya komponen sektor jasa dan pariwisata dalam 

kebijakan pembangunan sehingga dapat menunjang berkembangnya bisnis 

rekreasi (pariwisata) adalah pajak hotel. Jenis pajak daerah sebagai mana yang 

ada dalam undang-undang nomor 28 tahun 2009 adalah pajak hotel, pajak 

restoran, pajak hiburan, pajak reklame, pajak penerang jalan , pajak mineral 

bukan logam  dan batuan, pajak parkir ,pajak air tanah, pajak sarang burung 

walet, pajak bumi dan bangunan perdesaan dan perkotaan, bea perolehan hak 

atas tanah dan bangunan. 

Badan Pengelolaan Pajak Daerah (BPPD) kabupaten ogan komering ilir 

dengan adanya pemungutan pajak hotel ini dapat memberikan kontribusi potensi 

yang besar bagi pendapatan pajak daerah karena pajak daerah dapat memberikan 
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nilai yang cukup besar terhadap peningkatan daerah kabupaten ogan komering 

ilir. 

Komisi Pembrantasan Korupsi (KPK) bidang pencegahan mendorong 

pemerintah kabupaten ogan komering ilir memasang alat tapping box 

diperhotelan.Hal ini dilakukan untuk mengantisipasi kebocoran pajak hotel 

untuk hotel yang dianggap sudah berkembang. Pemasangan alat tapping box 

untuk mengetahui penghasilan potensi wajib pajak tapping box akan dipasang 

dihotel, fungsinya untuk mencatat semua transaksi yang kemudian tercetak oleh 

printer point of sales. 

Pajak bagi pemerintah daerah berperan sebagai sumber pendapatan 

(budgetary function) yang utama dan juga sebagai alat pengatur (regulatory 

function). pajak sebagai salah satu sumber pendapatan daerah digunakan untuk 

membiayai pengeluaran-pengeluaran pemerintah, seperti membiayai 

administrasi pemerintah, membangun dan memperbaiki infrastruktur, 

menyediakan fasilitas pendidikan dan kesehatan, membiayai anggota polisi, dan 

membiayai kegiatan pememrintah daerah dalam menyediakan kebutuhan-

kebutuhan yang tidak dapat disediakan oleh pihak swasta yaitu berupa barang-

barang publik. 

Melihat dari fenomena tersebut dapat dilihat bahwa pentingnya pajak 

bagi suatu daerah, terutama dalam menyokong pembangunan daerah itu sendiri 

merupakan pemasukan dana yang sangat potensial karena besarnya penerimaan 

pajak akan meningkat seiring laju pertumbuhan penduduk, perekonomian, dan 
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stabilitas politik. dalam pembangunan suatu daerah, pajak memegang peranan 

penting dalam suatu pembangunan, termasuk pajak hotel dan restoran. 

Penelitian yang dilakukan oleh Lisa Hendra Jaya dan Ratnaningtyas 

Widuri (2013) yang berjudul Analisis Potensi Pajak Hotel Terhadap Realisasi 

Penerimaan Pajak Hotel Berbintang Di Surabaya. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa besar potensi pajak hotel di Surabaya tahun 2010 sebesar Rp 

108,978,172,016.08 dan pada tahun 2011 sebesar Rp 120,515,770,836.339, dan 

realisasi penerimaan pajak hotel berbintang di Surabaya belum efektif karena 

terdapat perbedaan yang signifikan antar potensi dan realisasinya. 

Penelitian sebelumnya yang berjudul analisis potensi dan efektivitas 

pemungutan pajak hotel dalam meningkatkan pendapatan asli daerah kota 

palangka raya yang telah dilakukan oleh Ronald bua toding (2016). Tujuan 

penelitian untuk mengetahui besar potensi dan efektivitas pajak hotel yang 

sebenarnya dimiliki oleh kota palangka raya.Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan secara keseluruhan pemungutan pajak hotel sudah efektif. Dimana 

hasil presentase tingkat efektivitas mencapai 89% hal itumenunjukkan bahwa 

pemungutan pajak hotel di kota palangka raya semakin membaik. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan yayan sugiarto,dkk (2015) yang 

berjudul analisis potensi penerimaan  pajak hotel di kabupaten pemalang jawa 

tengah. Tujuan dalam penelitian ini adalah menganalisis potensi penerimaan 

pajak hotel serta efektivitas pajak hotel di kabupaten pemalang selama tahun 

2009 hsingga tahun 2013. Hasil dari penelitian ini bahwa pajak hotel di 

kabupaten pemalang memiliki potensi yang besar dengan nilai potensi pajak 
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hotel pada tahun 2009 sampai tahun 2013 sebesar 24.264.206.105. Namun 

berbanding terbalik dengan efektivitas pajak hotel yang nilainya terus menurun 

dari tahun 2009 sampai dengan 2013 sebesar 3,85%, 4,38%, 3,21%, 2,96%, 

2,47%. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ardhiansyah, dkk (2014) dengan judul 

Analisis Potensi Pajak Hotel dan Pajak Restoran dan Kontribusinya Terhadap 

pendapatan Asli Daerah (PAD) Studi Kasus pada Dinas Pendapatan Daerah 

Kota Batu Tahun 2011-2013. Hasil penelitian dengan menggunakan rumus 

potensi menunjukkan bahwa potensi pajak hotel dan pajak restoran sangat besar, 

penggalian potensi dari pajak hotel sebesar 32,48% atau bisa dikatakan tidak 

efektif dari realisasi tahun 2011 dan untuk pajak restoran penggalian potensinya 

sebesar 77,22% atau bisa dikatakan kurang efektif dari realisasi tahun 2011. 

Badan Pengelola Pajak Daerah (BPPD) mempunyai tugas melaksanakan 

sebagian pemerintah daerah berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantu di 

bidang pendapatan daerah. Badan Pengelolah Pajak Daerah (BPPD) Kabupaten 

Ogan Komering Ilir harus terus berusaha untuk meningkatkan pendapatan 

khususnya pendapatan pajak daerah dengan memaksimalkan dan 

mengoptimalkan pendapatan dari 11 sektor pajak daerah pemungutan pajak 

daerah oleh pemerintah daerah provinsi maupun kabupaten atau kota diatur oleh 

undang-undang nomor 28 tahun 2009. 

berikut realisasi penerimaan pajak hotel dengan realisasi kontribusinya 

terhadap pendapatan pajak daerah di kabupaten ogan komering ilir selama 

periode 2016 – 2020 ditunjukkan pada Tabel 1.1 dibawah ini : 
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Tabel 1.1 

Realisasi Penerimaan Pajak Hotel dan Kontribusi Terhadap Pajak 

Daerah 

Kabupaten OKI Tahun 2016 – 2020 

Tahun Pajak Hotel (Rp) Pajak Daerah (Rp) 
Kontribusi Pajak Hotel 

Terhadap Pajak Daerah 

(%) 

2016 156.666.250.00 21.849.370.409.00 0,71 

2017 175.995.000.00 37.271.211.375.00 0,48 

2018 180.420.000.00 45.688.054.975.00 0,40 

2019 180.420.000.00 62.971.402.419.00 0,29 

2020 188.072.914.00 60.072.285.534.00 0,31 

Sumber : BPPD Kabupaten OKI 2021 

 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat diketahui bahwa realisasi penerimaan 

pajak hotel dan realisasi penerimaan pajak daerah Kabupaten OKI selalu 

mengalami peningkatan setiap tahunnya dan selalu mencapai target yang 

ditentukan oleh pemerintah daerah dan pada tahun 2020 realisasi penerimaan 

pajak daerah menurun tetapi tetap mencapai target. Jika dilihat dari kontribusi 

pajak hotel terhadap pendapatan pajak daerah Kabupaten OKI selama periode 

2016 – 2020 itu persentasenya selalu turun, dimana pada tahun 2016 kontribusi 

pajak hotel terhadap pajak daerah sebesar 0,71% dan mengalami penurunan 

sampai tahun 2019 kontribusinya sebesar 0,29% kemudian kontibusinya kembali 

naik pada tahun 2020 menjadi sebesar 0,31%. Kontribusi pajak hotel terhadap 

pajak daerah. Ini tidak sesuai dengan proporsi target terhadap realisasi pajak 

hotel yang selalu melebihi 100% setiap tahunnya. Hal ini karena penerimaan 

pajak daerah kabupaten OKI terus meningkat nilainya tetapi ini tidak di imbangi 

dengan penerimaan pajak hotel. 
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Tabel 1.2 

Target Penerimaan dan Realisasi Penerimaan Pajak Daerah 

di Kabupaten Ogan Komering Ilir Tahun 2016-2020 

Tahun Target Pajak Daerah (Rp) Realisasi Pajak Daerah (Rp) 

Proporsi Target 

Terhadap 

Realisasi 

2016 20.068.327.509.00 21.849.570.409,00 109% 

2017 38.888.500.000,00 37.271.211.375,00 96% 

2018 51.503.500.000,00 45.688.054.975,00 89% 

2019 41.912.000.000,00 62.971.402.419,00 150% 

2020 57.332.000.000,00 60.072.285.534,00 105% 

Sumber : BPPD Kabupaten OKI 2021 

 

Dapat dilihat dari tabel 1.2 diatas bahwa realisasi pendapatan pajak 

daerah tahun 2016 Rp.21.894.570.409,00 dimana realisasi pendapatan terus 

melebihi target yang ditentukan oleh pemerintah daerah, dan pada tahun 2017 

dan 2018 realisasi tidak mencapai target, realisasi pajak kembali naik pada tahun 

2019 yaitu sebesar 62.971.402.419,00 dan melebihi target. Pada tahun 2020 

tidak mencapai target yang ditentukan oleh pemerintah daerah. 

Pada tabel 1.3 dapat dilihat besarnya target yang diharapkan akan 

diterima oleh pemerintah daerah kota Palembang dibandingkan dengan besarnya 

realisasi penerimaan pajak hotel yang terjadi serta proporsi target dari 

penerimaan pajak hotel terhadap realisasi penerimaan pajak hotel, dimana 

terdapat selisih yang sangat besar antara keduanya dan menimbulkan 

permasalahan dengan melihat pada persentase proporsi yang dihasilkan. 
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Tabel 1.3 

Target Penerimaan dan Realisasi Penerimaan Pajak Hotel  

di Kabupaten Ogan Komering Ilir Tahun 2016-2020 

Tahun Target Pajak Hotel (Rp) Realisasi Pajak Hotel (Rp) 

Proporsi Target 

Terhadap 

Realisasi 

2016 125.000.000,00 156.666.250,00 125% 

2017 158.000.000,00 175.995.000,00 111% 

2018  150.500.000,00 180.420.000,00 119% 

2019 172.500.000,00 180.420.000,00 104% 

2020 134.000.000,00 188.072.914,00 140% 

Sumber : BPPD Kabupaten OKI 2021 

 

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dilihat realisasi penerimaan 

pajak hotel setiap tahun meningkat, bisa disimpulkan bahwa porsi target 

terhadap realisasi memiliki angka rata-rata lebih besar dari 100% yang berarti 

bahwa realisasi yang terjadi lebih besar dari penetuan target oleh pemerintah 

daerah. Ini bisa terjadi karena penentuan target yang hanya selalu berdasarkan 

pada target tahun-tahun sebelumnya tanpa melihat perkembangan realisasi pajak 

hotel yang diterima setiap tahunnya, sehingga memungkinkan target yang 

ditetapkan selalu bisa dicapai dengan realisasi penerimaan pajak hotel yang lebih 

besar, ini membuat adanya selisih antara target dengan realisasi yang cukup 

besar.Adanya selisih ini mengindikasikan bahwa potensi pajak hotel masih 

sangat besar yang belum digali secara optimal dalam pelaksanaannya. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti yang dilakukan dengan bapak 

Abdul Wahab Rais, S.E. Kasubag penagihan di Badan Pengelola Pajak Daerah 

di Kabupaten OKI, menyatakan bahwa di kabupaten OKI terdapat 22 hotel 

dengan tipe-tipe yang berbeda-beda yaitu hotel bintang 1, melati 1, melati 3, dan 

losmen. Cara pengenaan untuk hotel bintang 1 yaitu menggunakan self 

assessment system yaitu mengisi sendiri dan menyampaikan sendiri sedangkan 
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untuk melati 1, melati 3 dan losmen dipunggut berdasarkan kesepakatan dan 

tarif pajaknya yaitu tarif x hari x 10% x 30 hari. Dan disini saya mewawancarai 

pak Abdul tentang hotel bintang 1 dan melati 1 , untuk melati 1, melati 3 dan 

losmen dengan datang langsung dan didata berapa pengunjung yang menginap 

dihotel perhari, pengenaan pajaknya dipungut berdasarkan kesepakatandan 

menentukan tarif pajak hotel yaitu : tarif x hari x 10% x 30 hari 

Berdasarkan dari tabel 1.3 diatas realisasi pajak hotel selalu melebihi 

target yang berarti potensi pajak hotel sangat besar. Dalam meningkatkan 

potensi pajak hotel dilakukan uji petik dan pemeriksaan atau kunjungan terhadap 

hotel. Untuk hotel yang berbintang 1 telah dipasangkan tapping box dan 

pengenaan pajaknya dilakukan secara self assessment penagihan/pemungutan 

dengan menyampaikan SPTPD mengisi sendiri dan menyampaikan sendiri. 

Sedangkan untuk melati 1, melati 3, losmen, dilakukan kunjungan secara 

bertahap dan cara pengenaan pajaknya ditentukan dengan cara bermusyawarah 

antar pihak hotel dan bidang penagihan pajak yaitu seberapa besar wajib pajak 

hotel mampu membayar pajak hotel . Dan disini penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian terhadap hotel bintang satu yang ada di kabupaten ogan 

komering ilir karena penulis melihat besarnya potensi pada hotel bintang satu 

tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul ”Analisis Potensi Penerimaan Pajak Hotel Dalam 

Meningkatkan Pendapatan Pajak Daerah Pada Badan Pengelolaan Pajak 

Daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir” 
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B. Rumusan Masalah 

   Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka 

permasalahan dalam penelitian ini yaitu seberapa besar potensi penerimaan 

pajak hotel yang bisa dihasilkan dalam meningkatkan pajak daerah di 

kabupaten ogan komering ilir. 

C. Tujuan Penelitian  

  Berdasarkan uraian dari rumusan masalah diatas maka tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui potensi pajak hotel yang dapat dihasilkan 

untuk meningkatkan pajak daerah di kabupaten ogan komering ilir. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak 

antara lain : 

1. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan yang lebih luas tentang analisis potensi penerimaan pajak 

hotel dalam meningkatkan penerimaan pajak daerah kabupaten ogan 

komering ilir. 

2. Bagi Badan Pengelola Pajak Daerah (BPPD) 

Diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan kebijakan yang 

seharusnya dilakukan oleh pemerintah daerah dalam peningkatan jumlah 

pajak hotel secara tidak langsung akan menambah penerimaan pajak 

daerah, sehingga dapat digunakan untuk peningkatan perekonomian daerah 



11 
 

 
 

guna tercapainya kesejahteraan masyarakat di Kabupaten Ogan Komering 

Ilir. 

3. Bagi Almamater  

Sebagai bahan refrensi serta dapat menambah pengetahuan dan bahan 

pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. 
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